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RINGKASAN

SUTIGND, FPerencanaan Fenjualan Dengan Analisis Break
Even pada Fa. Malang Indah Ralikpapan.
(Di bawah bimbingan Drs. kKaspul dan Drs. Zainal Arifin).

Tujuan penelitian ini ialah menganalisis terhadap
penjualan minimal yang harus dipertahankan agar perusa-
haan tidak menderita rugi serta meningkatkan volume pen-
jualannya agar perusahaan memperoleh laba sesuai vang
direncanékan.

Fenelitian ini dilakukan terhadap produksi, Fen-
jualan yang dilakukan dan laba yang diperoleh Fa.
Malang Indah Balikpapan, serta biaya—-biaya vang terjadi
pada waktu itu. Ferusahaan ini bergerak dalam bidang
pengolahan tegel yang mempunyai peranan “cukup penting
dalam pembangun%n dewasa ini. Fenjualan direncanakan
sebanyak 182.704 keping tegel teraso 30/30.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa atas dasar pen-
jualan tersebut, maka harga pokok setiap keping fegei
30/30 adalah Rp. 435;31. Sedangkan besarnya penjualan
vang dipertahankan agar tidak menderita rugi ataupun
laba adalah sebesar Rp. 108.060.298,24 atau sebanyak

124.196 keping.
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EAE 1. FENDAHULUAN

A. Latar Beiakang

Untuk menciptakan keadilan ' dan kemakmuran yvang me—
rata bagi selurubh rakyat Indonesia, maké.pemarintah In-
donesia berusaha dengan keras mélaksanakan pembangunan.
Yang dimaksudkan dengan pembangunan di sini adalah pem?
bangunan di segala bidang, baik fisik maupun non fisik,
yangrmerata di seluruh tanah air dan untuk semua golong-—
an penduduk.

Dalam rangka menunjang program pemerintah, telaﬁ
banyak bermunculan perusahaénuperuSahaan'industri, bailk
besar maupun kecil. Untuk terus berkembang dan bertahan
lebih lama dalam berproduksi, maka yané perlu diperhati-
kan oleh setiap perusahaan ialah masaléh pembelaniaan,
karena masalah pembelanjaan merupakan masalah sentral
dalam perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan disam-—
ping masalah-masalah produksi, pemasaran dan personalia.

Sebagaimana kita ketahui bahwa berhasil tidaknya
suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan kemampuan
manajemen dalam melibhat kemungkinan dan kesempaﬁan di
masa vang akan datang, baik jangka pendek méupun jangka
panjang. Oleh karena itu adalah tugas manajemen untuk
merencanakan masa depan perusahaannya, agar semua ke

mungkinan dan kesempatan di  masa vang akan datang itu



dapat dihadapinya. kegiatan pokok manajemen dalam pe-—
rencanaan perusahaan adalah pengambilan keputusan dalam
pemilihan berbagai alternatif dan perumusan kebijaksana-—

an.

Ukuran vang sering dipakai untuk menilai berhasil

atauw tidaknya manajemen suwatu perusahaan adalah laba

vang diperoleh perusahaan. Demikian pula yvang dikehen-—
daki oleh Fa. Malang Indah, salah satu perusahaan tegel
vang beralamat di Jalan Industri RT II Gunung Malang,
Balikpapan. Perusahaan ini selalu berusaha untuk me-
ngembangkan usahanya sesuai dengan lajunya tingkat pem-—
bangunan dewasa ini, dan jumlah permintaan para konsumen
serta berusaha untuk memperoleh laba yang besar.
Ferusahaan HMalang Indah ini bergerak dalam peng-
olahan tegel vyang dirintis sejak permulaan tahun 1972.
Mengingat semakin meningkatnya pembangunan fisik dewasa
ini, terutama pembangunan gedung, pertokoan. perumahan
dan sebagainya. Ini berarti semakin meningkat pula per-—
mintaan akan tegel, terutama tegel teraso 3I0/30 ;ang
banyak dipakai untuk lantai. Di . samping meningkatkan
volume penjualannya, perusahaan ini selalu berusaha se—
baik munghkin agar biaya-biaya vang dikeluarkan dapat di-
tekan serendah-rendahnya, Sehingga dapat memperoleh
laba. Adapun laba yang pefnah dipéfmleh Fa. Malang In-
dah pada tahun 1986 sebesar 13,16 %, tabun 1987 sebesar

13,98 %, tahun 1988 sebesar 13,60 %, tahun 1989 sebesar
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15,65 %Z, tahun 1990 sebesar 15,14 %, dan untuk tahun

1991 perusahaan ingin memperoleh laba sebesar 16 %.
Berkaitan dengan usaha agar memperoleh laba yang

diinginkan, maka perusahaan ini merencanakan untuk me-

ningkatkan volume penjualannya. Untuk melaksanakan mak-

sud tersebut ternyata tidaklah mudah seperti vang diha—

rapkan, karena di samping Fa. Malang Indah ini masih
ada lagi beberapa perusahaan sejenis yang Jjuga mempro-—
duksi broduk yang sama.! NMamun demikian diantara pihak
pesaing ada keterbatasan supply di samping keterbatasan
- modal, juga 1lokasinya cukup jauh. Walaupun mengetahui
kelemahan perusahaan pesaing, Fa. Malang Indah tidak
bertindak gegabah dalam mengambil kebijaksanaan.

‘ Untuk meningkatkan volume penjualannya, maka per-—
usahaan harus dapat memperhatikan hal-hal yaﬁg ﬁempenga4
ruhi penjualan tersebut agar tidak menderita kerugian.

Salah satu bentuk analisis vang dipékai untuk me-—-
ngetahui seberapa penjualan minimal vang harus diper-

tahankan agar tidak menderita kerugian adalah EBreak

Even. Dengan analisis ini akan membantu bagi pimpinan

perusahaan untuk mengetahui penjualan minimal dan pen—

jualan 'yang diinginkan dimasa yang akan datang dan laba
yang diperoleh.

‘ EBerdasarkan hal terseput di atas, maka judul penu-
ligan vang diambil adalah ; Ferencanaan Fenjualan Dengan

Anélisis Break Even Fada Fa. Malang Indah ERalikpapan ".



B. FPerumusan Masalabh

Dari uraian vyang telah dikemukakan pada latar be-
lakang, maka dapatlah diketabhui bahwa selama ini per-—
usahaan yang menjadi objek dari penulis belum mengetahui
5ecara~pasﬁi berapakah penjualan minimal vang harus di-
pertahankgn dan penjualan dimasa yang akan datang agar
perusahaan memperoleh laba sesuai yang dianggarkan, se-
hingga vang menjadi masalah adalah :

" Pada tingkat berapakah volume penjualan minimal yang
harus dipertahankan agar perusahaan tidak menderita ke-
rugian dan berapakah volume penjualan harus ditingkatkan

agar perusabaan memperoleh keuntungan ".

C. Tujuan Penulisan

1. Untuk memungkinkan perusahaan mengetahui dengan
benar pendapatan minimal yang harusA dicapai,
supava perusahaan tidak menderita kerugian.

2. Untuk mengetahui besarﬁya keuntungan vang di;
ramalkan atau kerugian yang diderita pada pen-—
jualan tertentu, sehinggé pimpinan perusahaan

mengetahul seberapa penjualan yang harus dila-

kukan agar perusahaan mempercleh laba.
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BAR II. DASAR TEORI

A. Teori Pembelanjaan
1. Pengertian Fembelanjaan

Untuk memberikan gambaran vang jelas mengenai pe-
ngertian pembelanjaan, maka dapat dikemukakan beberapa
definisi dari para ahli ekonomi, diantaranya yaitu G.R.
Terry, .yvang mengemukakan arti pembelanjaan sebagai ber-—-
ikut =

Fembelanjaan terdiri dari pada tindakan penye-

diaan dan memproduktifkan wang capital right

dan segala macam dana—-dana vang digunakan un-—

tuk menjalankan perusabhaan. 1) :

Sedangkan Bambang Riyanto mendefinisikan pembelan-
jaan sebagai berikut :

Fembelanjaan meliputi semua aktifitas perusa-

haan yang bersangkutan dengan usaha mendapat-

kan dana vyang dibutubhkan oleh perusahaan be-

serrta usaha untuk menggunakan dana tersebut .
seefisien mungkin. 2) : ‘

Menurut Alex 5. Mitisemito, pembelanjaan adalah :

s oot ey ar e S0aen Go0e4 30990 s e ey e e Gt Pt Sy st Smmen oot

1). G.R. Terry. Principles of Management. Disa—
trikan oleh N. Halim. Cetakan Kedua. FPenehit Cahaya

Femaja, Bandung. 1981. hal 200.

2). Rambang Rivanto. Dasar—-Dasar_Fembelaniaan
Ferusahaan. Edisi kKedua. Yavasan Badan Fenerbit Gajah
Mada, Yogvakarta. 1981, hal 3.




Semua kegiatan perusahaan yvang ditujukan untuk

mendapatkan dan menggunakan modal dengan cara

vang paling effisien. 3)

Dari pendapat para ahli tersebut di atas dapatlah
disimpulkan bahwa pengertian pembelanjaan mengandung dua
masalah pokok, yaitu :

a. Masalah penarikan/pengumpulan dana-dana.

b. Masalah penggunaan dari dana-dana tersebut.

Di samping itu ada dua segi yang terlibhat dari pe-

ngertian tersebut yaitu :

a. Fembelanjaan pasif, yaitu bagi perusahaan vang
membutuhkan dana, masalahnya adalah bagaihana
mendapatkan dana vang dibutuhkanldengan syarat—
syarat vang paling menguntungkan.

b. Fembelanjaan aktif, yaitu bagi perusahaan yang
membunyai uang, masalahnya ialah apakah dise—

rahkan kepada perusahaan lain atau ditanam

dalam perusahaan sendiri. .

Adanya akan kebutuhan dana dari perusahaan tersebut
kita dihadapkan pada- persocalan kuantitatif dan kualita-
tif. FPersoalan kuantitatif adalah persoalan berapa jum—
lah modél yang diperlukan sesuai dengan luas produksi.

e e dures sowes e smaes Saowe amint G GRS Soame Srvee SovES oS PSS e Smsen Goren SOVIS

3). Alex. 8. Nitisemito, Fembelanjiaan Ferusahaan.
Cetakan Keenam.  Ghalia Indonesia, Jakarta. i984, hal

13,



ﬁpabiia besarnya modal itu diketahui, maka per50a1~
an selgnjutnya adalah dengan bentuk apakah modal itu ha-
rus ditarik. Bentuk dan jenis modal yang ditarik itulah
vang dimaksud dengan kuantitatif.

Dengan memperhatikan hal-hal tersgbut di atas, ter-
nyata masalah pembelanjaan~ini tidak terlepas dari maeaF
lah keseimbangan. Yang dimaksud dengan masalah keseim-
bangan disini adalah suatu keseimbangan antara aktiva
dengan pasiva yvang dibutuhkan, serta mencari susunan
kualitatif dari pada aktiva dan pasiva tersebut, dengan

sebaik-baiknya.
2. Pengertian Budget (Anggaran)

Semakin kompleksnya masalah menyebabkan banyéknya
kegiatan yang harus dilaksanakan berdasarkan perencanaan
vang cermat. Budget atauw anggaran adalah salah satu
bentuk dari berbagai rencana yang telabh disusun yang
mencakup berbagai kegiatan operasional yang ﬁaling ber-—
kaitan dan saling mempengaruhi satu sama lain. ,

Ferusahaan sebagai lembaga ekonomi vang pada umum-—
nya selalu berusaha wntuk mencapai tingkat efisiensi
tertentu  dan seterusnya memperoleh keuntungan; Untuk
mencapai maksud tersebut maka perusahaan melaksanakaﬁ
kegiatan—kegiatan antara lain kegiatan fungsional bidang

pemasaran produksi, tertib keuwangan dan tertib adminis-—

trasi. Agar masing—masing bidang dapat saling membantu



dalam mencapai tujuan tersebut maka diperlukan suatu
mekanisme sistem perencanaan dan pengendalian terpadu
yang dikenal dengan iztilah Budget atau anggaran.

Agar lebih jelas mengenai pengertian Rudget atau
Anggaran, Eerikut ini akan penulis kemukakan beberapa
pendapat dari para ahli ekonomi.

R. Soemita mengemukakan pendapatnya sebagai ber-— .
“ikut s

Budget adalah suatu alat uwuntuk memperoleh

penggunaan sumbet—-sumber perusahaan vyang pa-—

ling produktif dan menguntungkan. 4) -

Sedangkan D. Hartanto mengemukakan pengertian Bud-
get sebagai berikut

Budget adalah rencana tertulis mengenai ke-

giatan—kegiatan yang akan dilakukan oleh suatu
organisasi selama jangka waktu tertentu. §)

Selanjutnya M. Munandar mengemukakan bahwa :

Business BRudget atauw Budget (Anggaran) adalah .
suatu rencana vang disusun secara sistematis,
vang meliputi seluruh kegiatan perusahaan,
yvang dinvatakan dalam upnit (kesatuan) moneter

v ety $1Sa0 SrORE G S Sev SR SIS S0 FONCS Muts MIOLS BOONG WHONE dabos Sarve Some Mmate

4). R. Soemita A.K. HManagement Keuangan. dJilid
I. Edisi VI. FPenerbit Sinar Baru, Bandung. 1981, hal
104,

5). D. Hartanto. Akuntansi Untuk Ferusahaan. Ce-
takan Satu. Edisi FKelima. Lembaga Fenerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia. 1981, hal 135,




vang berlaku untuk jangka waktu (periode) ter—

tentu yang akan datang.  6)

Dari pendapat,hara ahli tersebut di atas dapat di-
simpulkan bahwa pengertian Budget mengandung empat unsur

vaitu :

1. Rencana, ialah suatu penentuan tentang aktivi-
tas, atau kegiatan yang akan dilakukan di waktu
vang akan datang

2. Meliputi seluruh kegiat;n perusahaan, yaitu
mencakup semua kegiatan vyang akan dilaksanakan
oleh semua bagian—bagian yang ada dalam perusa-
haan.

3. Dinyatakan dalam unit moneter, yaitu unit (ke-
satuan) vang dapat diterapkanldalam berbagai
Legiatan perusahaan vang beraneka ragam.

4. Jangka waktu tertentu yang akan datang, vang
menunjukkan bahwa berlakunya untuk masa vang

akan datang. .

Di samping itu dalam rangka menyusun anggarén, maka
perlu diperhatikan beberapa syarat bahwa anggaran ter-

sebut harus realistis, luwes dan kontinvu.
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6). M. Munandar. Budaetinag., Ferencanaan. Fenag-
koordinasian___dan Pengawasan kKerja. Edisi I. Bagian
Fenerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Gajah HMada,
Yogyakarta. 1986, hal 1.




Realistis, artinya tidak terlalu optimis dan tidak
terlalu pesimis. Luwes, artinya fidak terlalu  kaku,
mempunyai peluang untuk disesuaihan dengan keadaan vang
mﬁngkin berubah. Sedangkan kontiHVQ, artinya membutuh-
kan perhatian secara terus—menerus dan tidak merupakan
usaha vyang insidentil. Selain itu perlu.diperhatikan
pula bahwa perusahaan yakin bahwa dirinya mempunyai ke-
mampuan untuk mengendalikan berbagai relevant variable
dalam mencapai tujuan.

Selanjutnya dalam kaitannya dengan masalabh jangka

waktu, dikenal dua macam Budget, yaitu :

10

a. Budget Strétegié ( Strategic Budget ), ialah

Budget yang berlaku untuk jangka waktu panjang,
vaitu jangka waktu yang melebihi satu tahun.

b. Budget Taktis ( Tactical Budget ), ialah Eudget
vang berlaku untuk jangka pendek, yaitu satu
periode akuntansi atau kurang. 7)

’

Dengan memperhatikan hal—-hal tersebut di atas, maka
Budget merupakan alat perencana dan pengendalian yang
memberikan kemungkinan kepada pimpinan perusahaan untuk
menéhaﬁapkan perubahan dan penyesuaian kepada Budget.
Kebutuhan untuk tiap produksi pada tiap tingkat mem—
pengaruhi laba perusahaan, perencanaan dan pengendalian

7). M. Munadar. 0Op.Cit., hal 6.



adalah inti dari perencanaan laba dan sistem Budget mem-—
berikan gambaran vang terpadu dari operasi perusahaan
secara keselurubhan. Dengan demikian jelaslah bahwa sis-
tem Budget adalah alat keuangan vang terpenting.
FKemudian henurut R. Soemita A.K. remcama Budget
vang lengkap dalam suatu badan usaha industri terdiri

dari

a. Fungsi Fenjualan - Budget Fenjualan
b. Fungéi Froduksi
1) Budget Riaya Froduksi yang dibagi dalam bud-
get bahan baku, tenaga kerja, harga produksi
tidak langsung. |
2) Budget Fersediaan.
) Bnget Fembelian.
c. Fungsi Riaya Operasi
1) Budget Riaya Fenjualan.
2) Budget Biaya Umum dan Administrasi.
d. Budget Keuangan .
1) Budget Penerimaan Kas.
2) Budget Fengeluaran Kas.
€. Budget Fengeluaran Modal
1) Froposal Bangunan Fabrik dan Mesin atau Alat

Ferlengkapan.
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7

2) Proposal lainnya. 8)
3. Budget FPenjualan

.Bagi perusahaan yang menghadapi pasar yang bersa-
ing., maka masalah pemasaran barang yang diptroduksikan
oleh perusahaan merupakan problem utama, yaitu masalah
bagaimaﬁa usaha petrusahaan dapat qnggul dalam merebut
pasar, sehingga perusahaan dapat menjual barang hasil
produksinya sebanyak mungkin.

Sebaliknvya, masalab produksi bukanlah merupakan
problem yang sulit, sebab kaﬁasitas produksi yang dimi-
liki perusahaan lebih besar dari pada daya serap pasar—
nya. FBilamana perusahaan mambu untuk memasarkan batrang
dalam jumlah vang besar, maka sebesar itu pulalah barang
itu akan diproduksikan. Sebaliknya, bilamana perusahaan
mampu untuk memasarkan barang dalam jumlah sedikit, maka
sedikit itu pulalah barang tersebut akan diproduksikan.

Dengan demikian besar kecilnya Jjumlah vang akan
diproduksikan tergantung pada besar hkecilnya kamampuén
perusahaan untuk memasarkan bafang tersebut. Ini ber-
arti bahwa budget unit yang akan diproduksikan tergan-—

tung pada Budget Fenjualan.

L T T L

8). R. Soemita- A.K. Budget Ferusahaan. Fenerbit
Sinar Baru, Bandung. 1981, hal 24. ‘
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Menurut M. Munandar vyang dimaksud dengan Budget
Fenjualan ( Sales Budget ), ialah :

Budget yang merencanakan secara lebih terpe-—

rinci tentang penjualan perusahaan selama pe-—

riode yang akan datang, yang didalamnya meli-

puti rencana tentang jenis (kualitas) barang

yang akan dijual, jumlah (kuantitas) barang

vang akan dijual, harga barang yang akan di-

jual, walau perusahaan serta tempat (daerah)

penjualannya berbeda. 9) . ’

Sifat ataw ciri-ciri pasaran dari barang-barang
vang diprodusir oleh suatu. perusahaan perlu dianalisa
-bagi kepentingan perusahaan dan keseluruhannya maupun
bagi kepentingan perencanaan dan pengawasan produksi.
Analisa mengenai sifat pasaran ini diwujudkan dalam ben-—
tuk ramalan penjualan.

Adapun kegunaan dari peramalan penjualan adalah

sebagai berikut :

a. Untuk menentukan kebijaksanaan dalam persoalan
penyusunan anggaran ( budgeting ) vang meliputi
anggaran bagi segala aktivitas vang dijalankan:

b. Untuk pengawasan dalam persediaan ( inventory
control ).

c: Untuk membantu kegiatan perencanaan dan peng-

awasan produksi.

9). M. Munandar. Qp.Cit., hal 49.
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d. Untuk memperbaiki semangat kerja para pekerja
(buruh), karena adanya perencanaan vang baik.

e. Dapat mengurangi banyaknya ongkos mulai (start)
dan berhenti (stop) karena telah diketahuinya
aktivitas yang akan dijalankan.

f. Merupakan ukuran vang baik untuk mengevaluasi
kegiétan salesman dalam melayani daerah pen-—
jualan.

g. Eerguna untuk mengadakan perencanaan perluasan
( ekspansi ) perusahaan.

h. Untuk mengurangi atau mengganti produk' yang
tidak memberikan keuntungan.

i. Untuk mengawasi pembelanjaan ( financial con-
trol ).

j. Untuk menyusun kebijaksanaan kepeéawaian ( per—
sonal policies ) yang lebih efektif dan efi-

sien. 10)

Seorang manager selalu dihadapkan pada masalah pems
buatan rencana kegiatan perusahaan atau bagiannya. Rer—

cana yang dimaksud adalah penentuan tahap—tahap kegiatah

10). . Sofvan Assauri. Management Froduksi. Edisi
ketiga. Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia. 1978, hal 141.



vang akan dilakukan dalam suatu periode dimasa vang akan
datang untuk mencapai suatu tujuan. Dalam pembuatan
rencana inilah dibutuhkan peramalan yang menurut Sofyan
Assauri dapat dibagi menjadi dua Jjenis peramalan,

yaitu :

a. Feramalan penjualan jangka panjang.

b. Peramalan penjualan jangka pendek.

ad. &a. Eeramalan penjualan jangka panjang.

Ramalan ini mencakup perkiraan tentang penjualan
dari produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan selama
lima tahun vyang akan datang. Ramalan pénjualan jéngka
panjang ini sering mempunyai tujuan—tujuan yang berbeda
dengan ramalan penjualan jangka pendek dan dimakéudkan
untuk memungkinkan membuat informasi unfuk pengambilan
keputusan pada garis—garis kegiatan (seperti, investasi

jangka panjang dalam alat—-alat modal), vang akan memakan

waktu untuk pelaksanaannya. Ferbedaan—perbedaan dalam

tujuan dari ramalan penjualan jangka panjang terlibat.

dalam ini dan maksudnya, seperti untuk perkembangan pen-
duduk, perluasan kapasitas. dan penanaman modal vang
biasanya terbatas pada perkiraan vyang luas tentang jum-—
lah volume penjualan. Sudah  tentu tidaklaﬁ penting dan
biasanya tidak akan dapat dipercaya apabila ramalan pen-
Jualan janéka panjang vyang dibuat adalah terperiﬁci,

seperti yang dilakukan pada peramalan jangka pendek.



ad. b. Feramalan penjualan jangka pendek

16

Ramalan ini merupakan jenis ramalan yang paling .

banyak dipergunakan oleh perusahaan. Riasanya ramalan
ini mencakup perkiraan tentang penjualan dari produk
yang dihasilkan dalam jangka waktu satu tabun atau ku-
rang. Ramalan ini memberikan dasar pada :
a. Penyuéunan anggaran penetrimaan dan belanja per-—
usahaan.
b. Suatu pedoman bagi perencanaaﬁ produk;
c. FPengawasan terhadap persediaan baréng—barang
vang selesai.
d. Penentuan kebutuhan dimasa vang akan datang
akan tenaga kerja dan bahan.
e. Fatokan terhadap mama prestasi akan dinilai.
Ramalan jangka pendek biasanya dinyatakan dalam
nilai dan satuan fisik dan dipecah atau dibagi menurut
macam hasil produksi model-model hasil produkéi tersebut
dan para pemakai / konsumennya. . ‘
Dari penjelasan di atas, maka jelaslah bahwa Budget
penjualan adalah merupakan faktor vang paling penting
dalam'pengendalian perusahaan,. terutama dalam perencana-
an laba.
Selanjutnya menurut R. Soemita A.K. bahwa rencana
penjualan harus disusun untuk mencapai sasaran sebagai

berikut :



1. Rencana promosi dan relklame.
2. Rencana biaya penjualan.

3. Rencana pemasaran. 11)

R. Hipotesis

Sebubuﬁgan dengan permqsalahan vang telah dikemuka-—
kan sebelumnya; maka penulis mencoba mengemukakan hipo-
tesis sebagai berikut :

" Diduga bilamana volume penjualan ditingkatkan,

maka laba akan cenderung untuk meningkat ".

C. Definisi Konsepsional

Berdasarkan judul Ferencanaan Fenjualan Dengan Ana-—
lisis Break Even Pada Fa. Malang Indah Bélikpapan,'maka
penulis akan memberikan batasan—batasan konsep mengenai
hal tersebut : '

Break Even dikenal dengan istilah pulang pokolk,
balik pokok, impas, pas—-pasan. Dalam tulisan ini, pe;
nulis akan memakai.istilah break even atau impas,. karena
kedua—-duanya tidak merubab arti yang dimaksud.

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai break

even atau impas, baiklah akan penulis kemukakan beberapa

400 #000 batet Guben gmese Sosen Svors Seeet Veses S Saase Saber $00es Saeet Baved et e Feven Seene

11). R. Soemita A.K. Op.Cit., hal 73.
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definisi break even, diantaranya :

Menurut -Soehardi Sigit :

Suatu perusahaan dikatakan Break Even apabila
setelah dibuat perhitungan rugi - laba dari
suatu periode kerja atau dari suatu kegiatan
usaha tertentu, perusahaan itu tidak memper-—
oleh laba, tetapi juga tidak menderita kerugi-
an, jadi laba tidak, rugipun tidak, juga dika-—
takan labanya nol atau ruginya adalah nol. 12)

Sedangkan Mulyadi mendefinisikan Break Even sebagai

berikut :

Impas adalah suatu keadaan dimana perusahaan
tidak memperoleh laba dan tidak memperoleh
rugi. Dengan kata lain suatu.usaha dikatakan
impas apabila jumlah penghasilan sama dengan
jumlah biava, atau apabila marginal income
(constribution marginal) hanya dapat digunakan
untuk menutup biava tetap. 13)

Dengan demikian, maka analisis break even adalah
suatu cara atau taktik untuk mengetabui hubungan antara
penjualan, produksi, harga jual, biaya, trugi _dan laba.
Dehgan mengetahui hubungan itu, maka analisis Break Even

v

dapat digunakan untuk membantu menetapkan sasaran atau

tujuan perusahaan. Salah satu kegunaannya antara lain
adalah =
12). Soehardi 8igit. Analisa Break Even. Fendi-

dikan Ahli Administrasi Ferusahaan ( FAAF ). Fakultas
Ekopomi Universitas Gajah Mada, Yogyakarta. 1979, hal 1

13). Mulyvadi. Akuntasi Riava, Feranan RBiava Dalam
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Fengambilan kKeputusan. Bagian Fenerbitan Fakultas Eko-
nomi Universitas Gajah Mada, Yogyakarta. 1981, hal 48.



Sebagai dasar atau landasan merencanakan kegiatan
operasional dalam mencapai laba tertentu, jika dapat di-
gunakan untuk merencanakan laba atau "FProfit Flanning".

Yang jelas analisis Break Even baru muncul di dalam
operasi perusahaan apabila biaya-biaya yang terjadi da-
pat diidentifikasikan sebagai biaya tetap atau sebagai
biaya variable.

Sedangkan konsep penjualan yang diaakﬁud menurut

Sutanto, vaitu

Fenjualan adalah merupakan usabha yang dilaku-—
kan oleh manusia untuk menyampaikan barang
kebutuhan atau Jjasa—jasanya vang telah diha-—
silkan kepada vang memerlukannya dengan imba-—
lan uvang menurut harga yang ditentukan. 14)

Selanjutnya konsep laba menurut Soemarso, S.R..
yaitu 3

" LLaba adalah selisih antara pendapatan dan
biaya ". 193)

s o e e (204 S Sebet BOPe Seeos e Seaws Sk 100 Se0rw IMO0S 08 Mmbto Sante Meose

14). Sutanto. Teknik Menjual Barang. Fenerbit
Balai Aksara, Jakarta. 1977, hal 33,

15). Soemarso S.R. Feranan Harga Fokok Dalam Me-—
nentukan Hatrga Jual. Edisi 1. Cetakan kKetiga ESG, Ja-
karta. 1984, hal 52.
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BAR III. HMMETODE FENDEKATAN

A. Definisi (Operasional

Dalam penulisan ini akan diberikan suatu perumusan
mengenai definisi operasional, yaitu indikator vang di-
gunakan dalam mengukur variabel yang diselidiki.

Yang dimaksud dengan Ferencanaan Penjualan dengan
Analisis Impas disini adalah, penulis akan mencoba untuk
menganalisis hasil penjualan yang sesungguhnya terjadi
selama lima tahun yvakni dari tahun 1986 sampai dengan
tahun 1990, dan kemudian akan merencanakan kegiatan di-
masa yang akan datang, vaitu merencanakan volume
- penjualan pada tahun 1991 sampai dengan tabhun 19924 dan
biaya vang akan digunakan dalam proses produksi di
tahun—tahun tersebut :

Sedangkan dalam penulisan ini diasumsikan semua
tegel yaitu jenis tegel traso ukuran 30 % 30 cm {tegel
traso 30/305, karena jenis ini yang paling banvak pers-

mintaannya ( laku terjual ).

B. Ferincian Data Yang Diperlukan

Sebagai bahan vang akan dianalisis dalam tulisan
ini maka akan diperlukan antara lain :
1. Data produksi Fa. Malang Indah‘Balikpapan dari

tahun 1986 sampai dengan tabun 1290 (35 tabun).

rJ
[a]



2. Data penjualan Fa. Malang Indah Balikpapan da-
ri tahun 1986 sampai dengan tabhun 1290 ( 9§ ta-—

hurn ).

i

Biava—-biavya lainnya, seperti :

a. Penvusutan mesin.

b. Fenyusutan peralatan administrasi.

c; Femeliharaan/reparasi mesin.

d. Dan biava—-biyaya lainnya yang berhubungan

dengan penelitian ini.

C. Jangkauvan Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian ini, maka yang men-—
jadi daerah atau objek penelitian bagi penyusunan skrip-
i ini hanya terbatas pada aspek perugahaan yang ber-—
‘sangkutan saja. Karena faktor-faktor yang mempengaruhi
perQsahaan tersebut sangat banyak ragamnya, maka agaf
dapat terjangkau oleh penulis, sasaran vang diambil ha-
nyalah pada masalab manajemen pembelanjaan, yaitu peren-
canaan laba dengan analisis impas pada Fa. Malang Indaﬁ

Ralikpapan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam usaha untuk memperoleh data vang diperlukan
dalam penulisan shkripsi ini, maka penelitian telah di-

laksanakan melalui :



Data primer, yaiﬁu data yang diperlukan lang-

sung dari objek penelitian dengan cara :

A Mengadakan wawancara langsung pada pimpinan
perusahaan.

b. Membuat daftar pertanyaan secara tertulis
vang diajukan kepada pimpinan perusahaan.
Data sekunder, vaitu data vang dipefoleh dengan
membaca buku-buku dan catatan vang ada hubu-

ngannya dengan penelitian ini.

E. Analisis dan FPengujian Hipotesis

Dalam menganalisis kebenaran hipotesis vang dikemu-—

kakan,

maka penulis menggunakan peralatan seperti di

bawah ini.

1.

Untuk meramalkan penjualan dari tabun 1991 sam-—
pai tahun 19924 (4 tahun) digunakan peralatan
statistik menggunakan garis trend dengan per-
samaan 3 Y = a + bx. .
Femecahan persamaan ini dengan menggunakan "Me-

tode Least Sguare”" menghasilkan rumus-—-rumus s

PR — cnsas ssnea sasns sovne

> Y = na <+ b * X

rJ

T el e aoes sumos satte e e

n = jumlah data



> X = dapat diinformasikan sehingga sama

e

denaan nol.

- Y = na
Y
a = —-oomeseees
n
——— ——
> XY = b X
: XY
I —— 16)

Sedangkan untuk menghitung penjualan pada Break
Even ( Impas ) dipergunakan rumus 2
a. Impas ( dalam satuan produk yang dijual ).

Biaya tetap

Hairga jual per - RBiaya variabel per .
satuan satuan

b. Impas ( dalam rupiah penjualan ).
Riaya tetap
Biaya variabel per satuan

Harga jual per satuan

16).

17).

Soemarso S5.R. 0Op.Cit., hal 32,

Mulyadi. 0Op.Cit., hal 50.



Selanjutnya untuk menghitung laba dengan anali-

sis impas, digunakan peralatan dengan teknik

-persamaan, vaitu laba adalah sama'dengan hasil

Apab
laporan-r

berikut {

Hasi

Biay

Marg

EBiay

l.aba

18).

19).

penjualan dikurangi dengan biaya, atau dapat
dinyvatakan dengan rumus :
Y = % - by - a 18)

dimana :. : ~

<
il

laba

c = harga jual per satuan

pd
i

jumlah produk yamr dijual
b = biaya variabel per satuan

a = biaya tetap

ila persamaan tersebut dinyatakan dalam bentuk

ugi — laba metode deret costing adalah Sebégai

l penjualan c.uvecesvnnnaanansa ex
a variabel e b
inal inCOMEe wsewsenanasnsananne cx - bx
a tetap enameamsmmenaeaan a
" ® N RE RN AR e "N e Y 19)
I b id., hal 48.

I bid., hal 49.
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BAR IV. HASIL FENELITIAN

A. Gambaran Umum Ferusahaan

Perusahaan ini adalah perseroan dengan bentuk Fir-—
ma, yaitu Firma Malang. Indah di Balikpapan. Fada mula-
nya perusahaan ini bergerak di bidang penjualan'tmge;
vang berasal dari Surabaya, tetapi oleh pimpinan
perusahaan yvang pada waktu itu ingiﬁ mencoba memprodulksi
~sendifi, maéa dengan penuh keuletan akhirnya keinginan
tersebut dapat terlaksana.

Perusahaan ini didirikan berdasarkan Akta Notaris
Gusti Kamarudzaman, notaris di Malang NOmor 32 tertang-

gal 8 Juni 1973. Terdaftar di Kepaniteraan Fengadilan

Negeri di Balikpapan dengan nomor 14571973 tertanggsal

13 Juli 1973 dan dengan izin dari Dinas Ferindustrian
Fropinsi Kalimantan Timur FKantor Eotamadya Balikpapan
Nomor 29&4/DFR/73 tanggal 2% September 19732, maka perusa-
haan ini secara formal telah berdiri dengan peralatan
;ang masih sangat sederhané. Sebelum dibentuk menjadi
Firma Malang Indah, perusahaan ini sudah dirintis sejak
permulaan tahun 1972.

Adapun lokasi perusahaan ini berada di Jalan Indus-
tri RT II Gunung Malang Fkotamadya Ralikpapan di atas

t

tanah seluas 36,44 » 12 m.



Sejalan dengan lajunya perkembangan pembangunan
dew§s§ ini, terutama pembangunaﬁ fisik, di daerah, kali-
mahtéﬁ Timur umumnya dan RBalikpapan pada kbhususnya, maka
FirmawMalang Indah inipun selalu berusaha turut serta
mengisi pembangunan vang sedang giat—giatnya dilaksana-—
kan oleh pemerintah dewasa ini. . Ferusahaan Malang Indah
selalu  berusaha. mengembangkan usahanya dalam bidang
industri tegel, dan untuk memenuhi permintaan konsumen
maka perusahaan berﬁsaha‘melayani mensuplai kebutuhan—
kebutuhan tersebut dengan lancar. ,

Adapun perusahaan pesaing sejenis yang memproduksi

produk vang sama adalah :

- Fa. Cahaya Ujunge di Manggar Sari.
- CV. Pelita Baru di Batakan.

- CV. Agung Jaya di Bunung Samarinda.

Tenaga kerja adalah salah satu faktor yvang penting
dalam perusahaan dalam‘ melaksanakan operasinva. Tenaga
kerja yang potensial adalah sangat membantu perusahaéﬁ
dalam menaikkan operasinya dan meningkatkan keuntungan
pEfusahaan, dan tenaga kerja yang murah akan mengurangi

biava—biava operasi perusahaan.
P P

Di perusahaan ini terdapat 695 orang tenaga kerja

i

yaitu 96 orang merupakan pegawai harian dan 9 orang .

staf.



Rerikut ini dapat dilihat perincian Jjumlah tenaga
kerjia vang bekerjia pada Firma Malang Indah sebagai
berikut :

Tabel 1. Jumlah Tenaga FKerjia yvang bekerijia pada Firma
Malang Indah Ralikpapan tabun 1970.
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Momor Keterangan Juml ah
1 Divrebktur | 1 orang

2 Wakil Direktur 1 orang

3 Bagian Femasaran 1 orang

4 Ragian Froduksi 2 arang

bl Bagian kKeuangan 2 orang

& Fengawas Froduksi 7 2 orang

7 BRagian Fencetakan 8 orang

a Fegawai lainnva ( pembantu ) 48 orang

J u m 1 a h 645 orang

Sumber : Fa. Malang Indah Balikpapan

Teﬁaga kerja yvang menjalankan kegiatanm Fa. Malang
Indah ini bekerja rata-rata tujuh jam dalam seharinya
dengan enam hari kerja dalam seminggu. Dan untuk tenaga
kerja nomor 8, mereka bekerja secara "serabutan" maksud-—

nya di dalam melaksanakan tugasnya, mereka bekerja tidak



ditetapkan dalam satu bidang saja, tetapi selalu berpin-
dah—-pindah. Fekerja—-pekerja ini ditempatkan pada bagian
pembersihan baban, bagian campur, bagian rendam, bagian
sigiran, bagian pengangkutan dan pergerakan.

Dalam usaha mencapai tujuan vang diinginkan oleh

perusahaan, organisasi merupakan alat vang diperlukan
oleh suatu perusahaan.
Hagi - setiap perusahaan harus menentukan bentuk oraga-
nisasi vang paling tepat bagi perusahaannya. Mekanisme
untuk mencapai tujuan adalah menyusun struktur orga-
nisasinva.

Struktur organisasi dari suatu perusahaan adalah
merupakan hal vyang penting, karena struktur organisasi
dabat memberikan penjelasan kepada para anggota mengenai
fungsi-fungsi serta hubungan diantara fungéi“fungsi ter—
sebut dan  wewenang serta tanggung Jjawab, sehingga pada
hakekatbya struktur organisasi merupakan pmlé tertentu
untuk melaksanakan aktifitas—aktifitasnva.

Untuk jelasnya, berikut ini akan penulis sajikan

struktur organisasi Fa. Malang Indah Balikpapan.

5
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' Bagian

Ragian

Ragian | '
' keuangan |

H Bagian
i

1
i
Administrasi |

1 Fengawas |
v Froduksi |

Keterangan :

1-

“n

r
'

o
]

i

Gambar

Sumber

Bagian
Ragian
Ragian
Bagian
Bagian

Ragian

R

Fembersihan Rahan
Campur

Cetak

Rendam

Sigiran

Fengangkutan dan Fergerakan Eahan

1. Struktur Organisasi Firma Malang

Ralikpapan.

¢ Firma Malang Indah Balikpapan.

Indah

29



‘Dari bagan tersebut dapat dilihat bahwa struktur

organisasi F
{garis).
Hanafiah
wakil direk
bagian produ

trasi.

Dalam kegiatan

Aa

Disini direktur

Zakaria dengan

tur,

ksi,

Malang Indah

membawahi langsung

bagian pembukuan, dan bagian adminis-—

dibantu oleh

perusahaan, yaitu

bagian

proses produksi peralatan

ini adalah organisasi lini
H. Achmad
Mubammad sebagadl

pemasalran .,

pergunakan perusahaan ini adalah sebagai berikut 3

Daftar Feralatan vang dipergunakan untuk pro-

ses produksi Fa. Malang Indah Balikpapan.
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Tabel 2.
No. Unit
1 6 unit
2 1 unit
3 2 unit
4 2 unit
5 1 unit
& 1 unit
7 1 unit
8 1 unit
9 1 unit.
10 2 unit
11 4 unit
12 1 set

Mesin Fress

Genset, 2 buah mesin
pompa

Mesin Fotong Tegel
Molen (mesin pencam—
pur semen

Truck Colt Diesel
Gedung

kKantor

Mesin Tik

Mesin Hitung

Lemari File

Meja dan Kursi

kursei Tamu

Sumber

Fa. Malang Indah Balikpapan.

15,000,000

2.000,000
1.200.000
1.600.000
11.000,000

Z0.000,000 .

S, 800,000
120,000
7E . 000
00, 000
F40 ., 000
150.000

vang di-—

=0



"B. Produksi dan Fenjualan Fa. Malang Indah dari Tabun

1986 sampai dengan Tahun 1990.

Untuk melihat perkembangan produksi dan penjualan
tegel traso di perusahaan ini, berikut penulis sajikan
pada tabel berikut ini.

Tabel 3I. Froduksi Fa. Malanag Indah dari Tahun 198é&
sampal dengan Tabun 1990.
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Nomor Tabhun Jumlah Produksi
(dalam Ekeping)
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1 1986 148.786
2 1287 16%.140
R 1988 165.683
4 1789 171.03Z0
3 1990 175.450
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Sumber : Fa. Malang Indabh Balikpapan

Tabel 4. Fenjualan Fa. Malang Indah dari Tahun 1986
sampai dengan Tahun 1990,

Nomor Tahun Jumlah Fenjualan
( dalam keping )

1 1986 146.286
2 1287 159.930
3 1988 164.617
4 1289 170.5376
o

1990 1732.730
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Sumber

Fa. Malang Indah Balikpapan.



C.

Biaya dan Harga

Sebagéimana diketahui bahwa dalam

produksi dan pemasaran tegel traso terse

- telah mengeluarkan biava, biaya tersebut

lam

1. Biéya Variabel
2). Biaya Tetap
Adapun biava-biava tersebut ada
1) Biaya variabel.
Riaya variabel setiap tabhun terdi
Tahun 1986,
al. Rahan baku

-~ Semen putih Fp 19.87%8.150

- Tepung Fp 3I.223.700
- Ratu traso Rp 14.878.600
b). Solar

c). Upah buruh

Jumlah biava prod. variabel

d). Biava Femasaran

Jumlah biaya variabel

rangka ‘kegiatan
but, perusahaan

terperinci da-—

lah :

ri dari :

Rp 37.940.,450
Rp 2.480.000

Rp 17.110.390,

Rp 57.530.840

Rp  1.462.860

v 44man eene sesen seons Shene Shene semmt beses susme Beim Gonmm ebreh

Rp 98.993.700



Tahun 1987

a). Bahan Raku

- Semen putih Rp 22.3346.8375

- Tepung Rp 3.934.700

- Hatu traso Rp 146.314.000
b). Bolar

c). Upah buruh

Jumlah biava prod. variabel

d). FRiaya Femasaran

Jumlah biava variabel

Tahun 1988

a). Bahan BRaku

- Semen putih Rp 22.3202.15%0

- Tepung Fp 3.3589.300

-~ Ratu traso Rp 16.565.300
b). Solar

o). Upah buiruh

Jumlah biaya prod. variabel

d). Riaya Femasaran

Jumlah biavya variabel

Fp 42.185.275
Rp 4.078.500

Rp 19.073.730

Rp &65.337.325

Rp 1.599.300

Rp &66.93536.8235

N

o’

Fp 42.656.75%0
Rp 5.704.200

Rp 20.080.100

Fp 68.411.030

Rp 1.646.173

Rp 70,057 225

e
R
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Tahun 1989
al. Bahan‘Baku
- Semen putih Rp 2%.089.08%0
—- Tepung Fp Z.705.650
- Ratu traso Rp 17.103.000 oo o o e o e
Rp 4%.897.700
b). Solar Fp &6.271.100

c). Upah buruh Fp 19.6468.450

Jumlah biaya prod. variabel Fp 69.837.250

d). Biava Femasaran Rp 1.7035.800

Jumlah hiaya variabhel Fp 71,345,050

Tahun 1990
"a). Bahan Baku

-

- Bemen putih Rp 23.830.400
~ Tepung Rp  4.181.385
- Batu traso Fp 19.299.500 ——————m—— e
Rp 47.311.475%
b). Solar Fp S5.848.400

c). Upabh buruh CRp 20.176.750

L L r—p—

Jumlah biava prod. variabel Rp 73,334,875
d). Biaya Femasaran Fp 1.732.280

Jumlah biaya variabel Rﬁ 7H.068.825



-
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Dari data tersebut'ai atas, maka biaya produksi va-’
riabel per keping, adalah :
Tahun 1986
= Jumlah produksi tegel traso 148.786 keping.
= Jumlah biaya produksi variabel Rp 57.530.840
Riaya produksi variabel per keping =
Rp 57.330.840
~~~~~~~~~~~~~ = Rp 386,67
148.786
Tahun 1987
~ Jumlah produksi tegel traso 163.140 keping.
-~ Jumlah biaya produksi variabel Rp 63.337.92%
Riaya produksi variabel per heping =
Rp 65.337.525
————————————— = Rp 400.350
163,140
Tahun 1988
= Jumlah produksi tegel traso 163.653 keping.
- Jumlah biaya produksi variabel FRp 68.411.05%0
BRiaya produksi variabel per keping =

Rp 48.411.050
~~~~~~~~~~~~~~ = Rp 412.98

Tahun 1989
- Jumlah produksi tegel traso 171.030 keping.

- Jumlah biaya produksi variabel Rp 69.837.250



Biayva produkei variabel ber keping =
Rp 69.83%7.250

_____________ =  Rp 408.33
171.030

Tahun 1990

= Jumlah produksi tegel traso 175.430 keping.

[ —

-~ Jumlah biavya produksi variabel Rp 73.336.375
Riavya produksi variabel per keping =
Rp 73.336.575

175.450

1

Fp 417.99

2) Riava Tetap

s

Biaya tetap setiap tahun terdiri dari

Tahun 1986

- BRiava pemeliharaan Fp. 5.750.000
- Penyusutan—penyusutan Rp 2.813.300
- Baji pegawai Rp 35.3507.750
— Biava listrik dan telepon Rp 2.51Z.100
— Riaya administrasi kantor Rp S5.400.700
— Riaya kesejahteraan pegawai Rp 2.016.300

Jumlah biava tetap Fp 34.001.3%50

Tahun 1987
- Biaya pemeliharaan Fp 2.900.37%
- Fenyusutan—-penyusutan Rp 2.813.300

- Baji pegawal Fp 38.267.150

6

-



- Riaya listrik dan telepmn~
-~ Riaya administrasi kantor

~ Riaya kesejahteraan pegawai

[

Jumlah biaya tetap

Tahun 1988

-~ Riava pemeliharaan

- Fenyusutan—-penyusutan

— Gaji pegawai |

- BRiaya listrik dan telepon
~ Biaya administrasi kantor

- Biaya kesejahteraan pegawai
Jumlah biaya tetap

fahun 1989

- Biaya pemeliharaan

- Penyuﬁutanmpenyusutan

~ Baji pegawai

- Biaya listrik dan telepon
— Riaya administrasi kantor

¢

- Biava kesejahteraan pegawai

Jumlah biava tetap

Fp

Rp

22477 0400

B.300,125

MM LOT7EH.7B0

2,925,275

2.813.800

x8.814.425

24170100

4,900,700

2.47%2.100

84,099,170

4

3.287.250

2.8135.300

2.100.430

E.700.875

2.890.,400

Vod

~§



Tahun 1990

- BRiaya pemelibaraan

~ Penyusutan—penyusutan

- Baji pegawai

- Biaya listrik dan telepon
- Riaya administrasi kantor

- Riava kesejahteraan pegawai

Jumlah biaya tetap

Rp 2.230.,300
Rp 2.813%.300
Fp 40.617.130
Rp 2.150.700
Rp 3.454.800

Rp 2.700.475

Rp 33.986.9235

Sedangkan harga jual dari tabun 1986 sampai seka-

rang adalah Rp 870 per keping.

38



BAR V. ANALISIS DAN FEMBAHASAN

Untuk dapat mencapai tujuan penelitian ini, maka
data vang telah diperoleh atauw dianalisis terlebih da-
hulu. Dalam menghitung laba vang telah diperoleh per-—
usahaan dari tahun 1?86 sampai dengan tabhun 1990 maka
harus diperhitungkan dabulu jumlah produk yvang telah di-
produksi maupun dijual selama periode tersebut.

Sedangkan untuk perhitungan produk pada tahun 1986,
maka penulis menggunakan asumsi, babwa pada tahun 1986
tidak ada persediaan awal. Dengan kata lain semua pro--
duk vang dihasilkan pada tahun 1985 telah habis terjual.

Adapﬁn perhitungan produk tersebut dapat dilihat

pada Tabel 3 berikut :
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Dari Tabel % tercsebut, maka

perusahaan adalah :

a). Tahun 198&

Hasil penjualan 148.286 x Rp 870

Biava variabel

Biava produksi

variabel Rp 87.530.840

Biaya pemasaran Rp 1.462.8860
Rp 58.497.315

Fersediaan akhir

2.500 % Rp 386,67 Kp bk, 675

Jumlah biava variabel
Constribution margin
Biava tetap

1. a b a

~b). Tahun 1987

Hasil peénjualan 159.930 x Rp 870

Biaya,yariabgi
Fersediaan awal Fp Phb . AT
Biava produksi

variabel Rp &5.3357.523

laba vang diperoleh

dumlah %
Rp 129.008.8320 100
Rp  88.027.025 44,98
Rp 70.981.795 25,08
Rp 54,001, 53580 41,47
Ep 16.980.445% 13,16

Jumlah L
Rp 139.1392.100 100

41
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Findahan
Jumlah Fp
Biaya pemasaran Rp

i

2
e

|45

6H.EE7.

Fp
.

Fersediaan akhir

2,710 3 Rp 400,90 FEp

1.599.300

67 .F05, 300

2,286,885

Jumlah biava variabel
Constribution margin
Biaya tetap

L ab a

c). Tahun 1988

Hasil penjualan

Biava variabel

164.617 » Rp 870

Fersediaan awal Rp 2.286.835

Riava produksi

variabel Fp 68.411.0350

Riava pemasaran Rp .1.é46.175
Rp 72.344.080

Fersediaan akhir

6.746 x Rp 400.50 Rp

2.701.77%

Jumlah biaya variabel

Constribution margin

43

Jumlah %

Rp 139,139,100 100

Fp _60.616.645 47,146

Rp 73.522.455 52,84

Fp_ B4.073, 730 38,86

Kp 19.446.70% 175,98

Jumlah %

Rp 143.216.790 100

Rp  69.5642.307 48,46

Rp Ha.074.485 51,37



Findahan

Jumlah

Biaya tetap

L. ab a
d).

Tahun 1989

Hasil penjualan

Buava variabel

Fersediaan awal S n]

Biaya produksi

170,576 % Rp 870

27017735

a9 . 837 ..2580

1.705.800

variabel Fp
Biaya pemasaran Rp
Rp

Fersediaan alkhir

7 200

LA WA

®x Rp 408,33 Ep

74,244,823

2.959.976

Jumlah biava variabel
Constribution margin
Biaya tetap

L. a b a

Jumlah a
Rp 143.216.790
Rp  73.574.48% 51,37

Rp 94.099.170 %7.77

Ny &HD)

Rp 19,475,313 13

dumlah %
Fp 148.401.120 100
Rp  71.7504.847 48,05
Rp 77.096.27% 51

Rp  S3.877.17% 3¢

Rp 23.219.098



e). Tabun 1990

dumlah e
Hésil penjualan 173.75%0 x Rp 870 Rp 181,162,800 100
Biava variabel
Fersediaan awal Rp 2.939.976
Biaya Qroduksi
variabel ‘ Rp 73.3%6.37%8
Riaya pemasaran Rp 1.737.800
Rp 78.014.051

Fersediaan akhir
8.900 x Rp 417,99 Rp F.720.111
Jumlah biaya variabel Rp 74.293.940 49,145
Constribution margin | Fp 76ﬁ8&8.5é0‘50,85
BRiava tetap -HD Do. 986,925 38,71

Laba Rp 22.881.635 15,14

FKemudian dari basil penelitian itu pula, maka da-—.

pat dihitung Impas ( Ereak Even ) nya sebagai berikut :

a)., Tahun 1986

Break Even ( dalam rupiah penjualan }.

Biava tetap

Harga jual per satuan



b).

Rp 94.001.350

Rp 384,67
1 — e e s00e $0010 e ot 399 S sevn sv0m
Rp 870

= Rp - 97.203.402,03

Break Even (dalam satuan produk vang dijual)

Biaya tetap

Harga jual per —~ Biaya variabel per
satuan satuan

Rp 483,33

= - 111.727,7 unit
= 111.728 keping (dibulatkan).
Tahun 1987

Break Even ( dalam rupiab penjualan ).

Biava tetap

Harga jual per satuan



c).

0, 53966

Rp 100.203,368,80

EBreak Even (dalam satuan produk yang dijual)

Biaya tetap

et e et matn e mtes Somee oot Srese Pt Srees Smin Sasen Somme Sevas e et ey St ant B350 FHATR $S550 4SS e e Se0m0 Sespe Samp Pemtn e e e Seeat Pt St Fien

Hairga jual per - Riaya variabel per
satuan satuan

O OV U S Urp Y * P

Rp 469,50
115.177,3 unit

115.177 keping (dibulatkan).

Tahun 1988

Break Even ( dalam rupiéh penjualan }.

Riavya tetap

40000 0tst e it it e et Gk Attt 4eret 0440 SO0 S e $9088 0800 e S M e e, e e e S 4t e Skt e et

Biaya variabel per satuan

Harga jual per satuan



Rp 54.099.170

Rp 412,98
1 e oveee oo e e e S Stte SO st e
Rp 870

= Rp 101.,081.389,40
EBreak Even (dalam satuan produk vang dijual)

Biaya tetap

Hairga jual per - Riaya variabel per
satuan satuan

Rp 54.099.170

= 116.18%,7 unit

= 1146.186 keping (dibulatkan). ,



Tahun 1989

Erealk Even ( dalam rupiah penjualan ).

BRiaya tetap

Biava variabel per satuan
1 Wete e caate ke e rb4ad S5 e PPN 98088 dasbs bt e e et $mree S St G S Seben s e S Smeae S0
Hairga jual per satuan
Rp Z.877.175
Rp 408,33
1 e soon erees core biuan sosem st v oo s
Fp 870
Rp S53.877.175

1 - 0,46934

Rp S3.877.175

] Seaen Soamm et metm Suese Heree Bemve mmnbe dnres e Seems S SHAES GHbSR Shime Gmare Seste S0 FHRCY Meven bodi Satne

0, 53066

= Rp 101.528.615,30
Break Even (dalam satuan produk vang dijual)

Biava tetap
Harga jual per - BRiaya variabel per
satuan satuan

" Rp 870 - Rp 408,33
Rp 53.877.17%5
= wn_mwm;;_m;;I:;;““m_WW
= 116.700,6 unit
= 116.701° keping (dibulatkan}.



e). Tahun 1990

Break Even ( dalam rupiah penjualan ).

Biaya tetap

Biava variabel per satuan

Harga jual per satuan

Rp 53.986.925

Rp 417.99
T S ——
Rp 870

0,51955

= Rp 103.910.932,50
Break Even (dalam satuan produk vang dijual)

Biaya tetap

Harga jual per - Riava variabel per
satuan satuan

Rp 870 -~ Rp 417,99
Rp 53.986.925
Rp 452,01
= 119.437,5% unit |

= 119.438 keping (dibulatkan).



Sedangkan ramalan penjualan dimasa yang akan datang

dihitung berdasarkan

data lima

tahun vang lalu,

yvailtu

tahun 1986 sampai tahun 1990 seperti nampak pada per-
hitunagn dibawah ini
Tabel 6. FPerhitungan Least Square untuk tahun 1986
sampai dengan tahun 1990.
Tahun X Y XY X
1986 - 2 1446.286 - 292.872 4
1987 -1 159.930 - 159.930 1
1988 [} 164.617 O Q
1989 1 170.976 170,876 1
1990 2 173E.730 47 .500 4
Jumlah Q 815.159 65.374 10
Sumber : Diclah dari Tabel 5.
Keterangan :

Y

Fersamaan Trend

dimana

jumlah penjualan

dalam keping.

Y a + b¥%



11

Fersamaan

e

— e

-,

st overe o orere

Trend

Y = na + b *

a R e e e e e ==

karena * X

karena = X

P

Y = b * X

et bt it 0oeds 41008 o i e s A8E4S TR

: Y

it
L}
+

Xy karena

PN —

81%.189

R -

&

=  1&6F.031,8

65.074

T



Ramalan penjualan untuk tabhun

163.031,8 + 6.557,4 (3)

1971 =
= 182.704 |Leping.

1992 = 16%.031,8 +' 6.957,4 (4)
= 189.261 keping.

1993 = 163.031,8 % 6.357,4 (1)
= 1953.819 keping.

1994 = 163.031,8 + 6.557,4. (&)

e

= 202.3746 keping.
Catatan 0,5 dibulatkan menjadi 1.

Selanjutnya berdasarkan ramalan penjualan tersebut
di atas,; maka perusahaan dapat mengetahui biaya pro-
duksi variabel vang akan dikeluarkan pada tahun - tahun
tersebut.

Dalam perhitungan ini diasumsikan bahwa . perusahaan
tegel ini berproduksi dalam kapasitas normal, sehinnga
biaya tetapnya tidak mengalami penurunan ataupun kenaik-
an. Sedangkan harga pasar pun diasumsikan tetap juga.
Denéan memasukkan data—-data yang didapat ke dalam petr-

samaan Y = ¢ ~ bx -~ a, maka @

Tabhun 1991
Hasil penjualan = 182.704 x Rp 870 = Rp 158.952.480

Y = 16 %4

on



16 % % Rp 158.952.480 = Rp 25.432.396,80
Y = x - bx - a

29.432.396,80 182.704 (870) — b (182.704) - 53.986.925

23.432.396,80 = 158.932.480 - 182.704 b - 33.986.925

182.704 b = 158.952.480 ~ 53.986.925 - 25.432.396,80
Rp 79.533.158,20
b = - = AFZ5,3

182.704

kKemudian berdasarkan perhitungan tersebut di atas
maka perusahaan dapat mengetahui seberapa penjualan
harus dipertabhankan agar tidak menderita kerugian atau-
pun memperoleh keuntungan (Break Even / Impas, laba = 0,
Y = 0).

Adapun perhitungan penjualan dalam keadaan EBreak

Even / Impas, sebagai berikut

Break Even ( dalam rupiah penjualan ).

Riava tetap

=420 seins G041 mmne smsah Pamts ot s mate maee Sevte Bevet $3008 B00ee s SRS S054F Seest SH44E $OOOH B0 VR BerRD PRGN RiNe SO0RS Meees RIS a8 PHlNS baskt

il

Harga jual per satuan

Rp 53.986.925

1 - 0,5004

53



Rp 53.986.925

0,499

= Rp 108.060.298,24
Break Even (dalam satuan produk yanj dijual)

Biaya tetap

[y epe— [REy R - ne st soves mans setne oo b o Sibee Sotes Socns

Harga jual per - Riava variabel per
satuan - . satuan

Rp B3.984.925

e soare Gaurt 440 Soamt gt Bondd $oi0d Seeps ek A54R0 BOTSD POTEE PYITS Bk Shars Sr0st bamat s 1y Surbe S4603

Rp S53.986.723

Rp 434,69
= 124,196,155 unit

= 124.1%96 keping (dibulatkan).



BEAR  VI. EKESIMFULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan yang dikemukakan

pada bab-bab terdahulu, maka dapat disimpulkan beberapa

hal sebagai berikut :

1.

Berdasarkan perhitungan vyvang penulis lakukan
pada analisis dan pembahasan, maka peruéahaan
Fa. Malang Indah dapat mengetabhuwl besarnya
penjualan vang seharusnya dilakukan pada tahun
1991, yaitu sebanyak 182.704 keping atau sebe-—

sar Rp 1538.925.480.

Dengan diketahuinya penjualan yang seharusnya
pada tahun 1991 itu dapatlah diketahui harga
pokok untuk setiap kepingnva, vaitu sebesar

Rp 435,31

’

Setelah dianélisis, maka besarnya peniualan
vang dipertahankan agar tidak menderita kerugi-
an ataupun memperoleh keuntungan adalah sebesar

’

Rp 108.060.298,24 atau sebanyak 124.1946 keping.

n
it

-



B. Saran - Saran

Dari kesimpulan di atas, dapat diberikan saran -

saran sebagai berikut :

1.

Tingkat penjualan yang ada di‘ atas tingkat
Bfeak Even tersebut diharapkan agar dapat di-
pertahankan, oleh karena biaya-biaya yang ter-
jadi di perusahaan tersebut dapat meningkat,
sedangkan tingkat penjualannya dipengaruhi oleh
kebutuhan manusia dan perusahaan pesaing vang

ada kemungkinannya naik atauw turun.

Disarankan agar pihak perusahaan dalam meren-—
canakan unit penjualan vyang berkaitan dengan
volume / omzet penjualan dapat berpedoman pada

perhitungan analisis Hreak Even.
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